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ABSTRACT

The research is motivated by preliminary observation at UPTD SMP Negeri 1
Gunungsitoli Selatan, which indicate that student’s mathematical reasoning
abilities are categorized as low, and the avaible teaching materials are limited.
Students face difficulties in understanding the complex content of textbooks and
heavily realy on the teacher during the learning process. To address these issues,
this study focuses on developing simple student worksheets that are easier to
comprehend. The aim of this research is to develop student worksheets based on
Realistic Mathematics Education that are valid, pratical, and effective in enhancing
student’s mmathematical reasoning abilities. This study employs a Research and
Development (R&D) approach using the ADDIE model, which consists of five
stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
instruments used include response questionnaires, learning outcome tests, and
validation questionnaires. The data collected encompass suggestions from
validators regarding the developed student worksheets, as well as results from
validators' questionnaires, and responses from students and teachers, along with
learning outcome test scores. The research findings demonstrate that the
developed student worksheets are valid in terms of content, language, and design.
In terms of practicality, the worksheets are rated as very easy to use, with 91%
from students and 97.5% from teachers. The effectiveness of the worksheets is
evident from the improvement in students' mathematical reasoning abilities, with
an average score of 77.20 (categorized as high) and a classical completeness
percentage of 86.20% (categorized as very effective). Therefore, the development
of student worksheets based on Realistic Mathematics Education in this study
successfully meets the research objectives.

Keywords: Students' mathematical reasoning abilities, student worksheet, realistic
mathematics learning approach, ADDIE model

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di UPTD SMP Negeri 1
Gunungsitoli Selatan yang mengindikasikan rendahnya kemampuan penalaran
matematis siswa serta keterbatasan bahan ajar yang tersedia. Siswa kesulitan
memahami materi dari buku paket yang kompleks dan sangat tergantung pada
guru. Sebagai solusi, penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar kerja
siswa yang sederhana agar lebih udah dipahami. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran matematika realistik
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yang memenuhi kriteria validitas, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research and Development) menggunakan model ADDIE, yang
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Instruen
yang digunakan terdiri atas angket respon, tes hasil belajar, dan angket validasi.
Data yang dikumpulkan yaitu saran dari validator terkait lembar kerja siswa yang
dikembangkan serta hasil angket dari validator, tanggapan siswa dan guru serta
skor tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahawa lembar kerja siswa
yang dikembangkan telah terbukti valid dalam hal materi, bahasa, dan desain.
Dari sis kepraktisan, lembar kerja siswa dinilai sangat mudah digunakan dengan
persentase 91% dari siswa dan 97,5% dari guru. Efektivitas lembar kerja siswa
terbukti dari peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dengan rata-
rata skor 77,20 (kategori tinggi) dan ketuntasan klasikal 86,20% (kategori sangat
efektif). Dengan demikian, pengembangan lembar kerja siswa berbasi
pembelajaran matematika realistik dalam penelitian ini berhasil memenuhi tujuan
penelitian dengan baik.

Kata Kunci: Kemampuan penalaran matematis siswa 1, lembar kerja siswa 2,
pendekatan pembelajaran matematika realistik 3, model ADDIE 4

A.PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi manusia
secara maksimal. Ini mencakup
komponen psikomotor (keterampilan),
emosional (nilai dan sikap), dan
kognitif (pengetahuan). Pendidikan
tidak hanya terbatas pada pengajaran
formal di sekolah, tetapi juga meliputi
pembelajaran sepanjang hayat yang
berlangsung dalam kehidupan sehari-
hari serta pengajaran formal di
sekolah. Ini sesuai dengan Pasal 1
Ayat 1 dari Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

menyatakan bahwa: Agar siswa

Nasional yang

secara aktif mengembangkan potensi

mereka untuk memiliki kekuatan

spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, karakter
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan untuk diri mereka sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara,
pendidikan adalah upaya yang
disengaja dan terencana untuk
mencipatakan lingkungan belajar dan
proses belajar.

Pendidikan matematika abad
ke-21 memerlukan pengembangan
kreativitas, pemikiran kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan literasi
teknologi (Wewe 2022).

Kurikulum adalah landasan
kursial dalam pendidikan. Karena
proses belajar dan pendidikan tidak
dapat berjalan lancar tanpa adanya
kurikulum. Di Indonesia, kurikulum

lebih dari sekedar kata atau teks; itu
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adalah tujuan pendidikan.
Pendekatan ilmiah, integrasi mata
pelajaran, dan evaluasi yang otentik
adalah semua fitur dari Kurikulum
2013.

Matematika termasuk salah satu
pelajaran yang di ajarkan dalam
rangka proses pendidikan. Menurut
Agusantia et al. (2022) pada semua
jenjang pendidikan dari Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi,
matematika diklasifikasikan sebagai
meta pelajaran wajib. Dengan adanya
pembelajaran matematika baik

lingkungan pendidikan maupun
kehidupan sehari-hari diuntungkan
dari pengajaran matematika. Siswa
yang belajar matematika memperoleh
kemampuan berpikir logis, penalaran,
dan keterampilan kognitif yang
mempengaruhi cara mereka
mendekati mata pelajaran tersebut.
Ini menjelaskan bahwa diantara
ke-lima keterampilan kritis yang harus
diasah dan diperoleh siiswa adalah
penalaran matematis. Santosa et al.
(2020) menegaskan bahwa berpikir
matematis  adalah keterampilan
matematika yang kritis dan esensial
yang harus dimiliki oleh pelajar
sekolah menengah. Siahaya et al.
(2021) menyatakan bahwa berikut

adalah tanda-tanda kemampuan

penalaran matematis: (1)
merumuskan hipotesis, (2)
memanipulasi matematika, (3)

membuat bukti atau argumen untuk
validitas solusi, dan (4) menarik
kesimpulan.
Lemahnya kemampuan
penalaran matematis siswa juga
dapat terlihat dari hasil observasi
yang dilakukan di SMP Negeri 1
Gunungsitoli Selatan khususnya di
kelas VIIl. Siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika
yang membutuhkan penalaran. Hal
ini semakin di perkuat oleh temuan
wawancara dengan seorang guru
matematika, yang menyatakan
bahwa salah satu kesulitan dalam
proses pembelajaran adalah siswa
kesulitan  dalam menyelesaikan

masalah matematika berbasis
penalaran, terutama ketika masalah
tersebut  berbentuk cerita dan
memerlukan pemahaman, analisis,
dan penerapan konsep matematika
yang tepat. Selain tidak terbiasa
mencatat dan memodelkan masalah
matematika dan tidak mahir menarik
kesimpulan dari solusi masalah yang
telah mereka kerjakan. Faktor-faktor
ini berkontribusi pada kebingungan
siswa vyang terus Dberlanjut dan

pemahaman yang buruk terhadap
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soal-soal. Ini terlihat dari respon yang
diberikan oleh siswa Kelas VIII-B
terhadap soal ujian tentang
keterampilan penalaran matematika
yang diberikan selama pengamatan

pertama. Materi ujian adalah sistem

persamaan linier dua variable
(SPLDV).
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Gambar 2. Jawaban Siswa

Siswa masih kurang dalam
menuliskan asumsi, seperti yang
ditunjukkan dalam gambar 1.1, di
mana mereka seharusnya menulis
“diketahui”.

Siswa juga mengalami Kkesalahan

‘misalnya”  daripada
dalam memodelkan soal ke dalam
bentuk matematika, salah dalam
menyelesaikan soal, jawaban dari
kesimpulan salah karena dalam

penyelesaian dari awal jawaban

siswa salah. Kemudian pada gambar
2 hanya menuliskan unsur pemisalan
dan ditanya namun belum mampu
menjawab  pertanyaan, membuat
kesalahan saat memodelkan masalah
dalam bentuk matematis,
menyelesaikan masalah dengan tidak
tepat, dan memberikan jawaban yang
salah dalam kesimpulan yang dibuat

karena memberikan jawaban yang

salah di awal. Ini  menunjukkan
bahwa siswa belum  memiliki
kemampuan memadai dalam

mengemukakan dugaan, melakukan
manipulasi matematika, memberikan
bukti atau langkah penyelesaian, dan
menarik kesimpulan. Dengan ini
menujukkan bahwa rata-rata nilai
kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VIII-B adalah 45,80, yang
mengindikasikan ~ bahwa  tingkat
kemampuan penelarannya masih
dalam kategori rendah.

Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan di SMP Negeri 1
Gunungsitoli  selatan,  ditemukan
bahwa sumber daya pengajaran
dikelas bahan ajar yang digunakan
masih bergantung pada buku paket
serta tidak adanya variasi bahan ajar
yang membantu kemajuan proses
pembelajaran. Media yang kurang

variatif dan tidak menarik dapat
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membuat siswa kesulitan memahami
konsep-konsep abstrak dalam
matematika.

Pendidikan

Matematika Realistik adalah solusi

Menerapkan

yang disarankan untuk mengatasi
keterampilan penalaran matematika
siswa yang lemah, klaim Lubis et al.
(2024). “Lady mendefinisikan
Pendidikan Realistik

merupakan suatu model instruksional

Matematika

matematika yang berlandaskan pada
pengalaman nyata dan lingkungan
sekitar siswa sebagai konteks awal
dalam proses
(Widana.2021).

realistis cenderung menjelaskan hal-

pembelajaran”

Pembelajaran

hal dalam konteks masalah dunia
nyata, yang membantu siswa
memahami apa yang diajarkan oleh
guru. Kelebihan penggunaan RME
dalam pembelajaran matematika
adalah pada penggunaan konteks
yang langsung berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, dan
pembelajaran yang langsung
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengonstruksi
pengetahuannya untuk menemukan
konsep atau rumus matematika yang
digunakan (Lase 2020).

Bahan ajar didefinisikan sebagai

kumpulan materi, baik berupa

dokumentasi tertulis maupun bentuk
lainnya yang disusun  secara
sistematis dan terstruktur, sehingga
mencipatakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi siswa. Lembar
kerja.  siswa  yang digunakan
sebelumnya pada saat observasi
terfokus pada latihan soal yang
bersifat mekanis. Lembar kerja siswa
hanya berisi soal-soal perhitungan
tanpa mengaitkan dengan situasi
nyata dan kurang membuat siswa
untuk berpikir lebih dalam tentang
aplikasi matematika dalam kehidupan
mereka.

Diharapkan dengan pembuatan
lembar kerja siswa menggunakan
pendekatan realistis dalam
pembelajaran  matematika  akan
menawarkan cara untuk
meningkatkan  kapasitas  berpikir
matematis  siswa. Siswa akan
didorong untuk menghubungkan ide-
ide matematis, berpikir lebih kritis,
dan mengasah kemampuan mereka
menggunakan lembar kerja siswa
yang memberikan tantangan
kontekstual. Berdasarkan deskripsi di
atas, peneliti ingin melaksanakan
sebuah penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Dengan Pendekatan

Pembelajaran Matematika Realistik
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Untuk Meningkatkan Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa”.

B. Metode Penelitian

Teknik penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah jenis
penelitian yang digunakan dalam
studi ini. Dalam buku Muhhamad
Aswar Ahmad berjudul Metodologi
Penelitian (2024), penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah proses
studi sistematis yang digunakan
untuk menciptakan dan memvalidasi
produk pendidikan. Model
pengembangann ADDIE, menurut
Hidayat dan Nizar (2024) adalah
pendekatan sistematis untuk
pengetahuan dan  pembelajaran
manusia, yerdiri dari tahap awal
sampai jangka panjangm dan
merupakan desain  unstruksional
yang berfokus pada pembelajaran
individu. ADDIE terdiri dari lima tahap
yang berbeda yaitu: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan

evaluasi.

Populasi dan Sampel

Subjek penelitian adalah siswa-
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Gunungsitoli Selatan yang digunakan
untuk mencoba lembar kerja siswa

berbasis pendekatan pembelajaran

matematika realistik dalam rangka
meningkatkan kemampuan penalaran

matematis.

Teknik Analisis Data
1. Analisi Data Hasil Angket Validasi
Produk berupa lembar kerja
siswa yang dikembangkan di uji
validitasnya dahulu oleh tim abhli.
Dalam penelitian pengembangan ini,
instrumen validasi berupa angket
menggunakan skala likert. Pada
tahap awal, data yang dikumpulkan
bersifat kualitatif, kemudian diolah
menjadi data kuantitatif.
2. Analisis Angket Kepraktisan
Bahan ajar berupa lembar kerjja
sisswa diukur kepraktisannya melalui
angket respon siswa dan guru. Data
penelitian pada tahap awal
kualitatif,

kemudia dikonversi menjadi data

dikumpulkan secara

kuantitatif untuk analisis selajutnya.
3. Keefektifan

Efektivitas lembar kerja siswa
yang dikembangkan dianalisis

berdasarkan hasil belajar individual

siswa. Peningkatan kemampuan
penalaran  matematis  dievaluasi
melalui  pemberian tes pasca

penerapan lembar kerja terkait materi
bangun ruang sisi datar dalam uiji

lapangan (fiel test).
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C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Analisis Data Hasil Validasi
Validasi terhadap lembar kerja
siswa dilakukan berdasarkan tiga
komponen yakni validasi oleh ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli desain.
Selanjutnya disajikan analisis untuk
masing-masing komponen tersebut
berdasarkan hasil dari proses validasi
yang telah dilaksanakan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilaksanakan
oleh dua orang validator. Materi
tersebut dinilai menggunakan enam
indikator, yaitu: (1) kesesuaian isi
terhadap Kompetensi Dasar dan
tujuan pembelajaran; (2) akurasi isi;
(3) pendukung materi pembelajaran;
(4) teknik penyajian; (5) penyajian
pembelajaran; (6) kelengkapan

penyajian.  Selanjutnya diperoleh

persentase skor untuk keseluruhan
indikator dari kedua validator sebagai
berikut :

120%

100% T 93%
76%

20% 5

60%
40%
20%

0%

Validator 1 Validator 2
HRevisi 1 Revisi 2

Gambar 3. Persentase Penilaian
Ahli Materi

Penilaian dari validator 1
menunjukkan bahwa pada revisi 1
persentase skor yang diperoleh
sebesar 87% dan pada revisi 2
diperoleh persentase skor sebesar
98% yang menunjukkan peningkatan
sebesar 11% dari revisi 1. Penilaian
dari validator 2 menujukkan bahwa
pada revisi 1 persentase skor yang
diperoleh sebesar 76% dan pada
revisi 2 diperoleh persentase sebesar
93% yang menunjukkan peningkatan
sebesar 17% dari revisi 1.

Hasil persentase skor pada
revisi 2 dari validator 1 yaitu 98% dan
hasil persentase skor dari validator 2
diperoleh  sebesar 93%, yang
termasuk kategori sangat valid.
Temuan ini menunjukkan bahwa
lembar kerja siswa yang di
kembangkan telah diperbaiki sesuai
masukan dan komentar dari validator
1 dan 2, sehingga dapat dinyatakan
layak digunakan dalam pembelajaran.

b. Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai
lembar kerja siswa dari aspek bahasa.
Banyak indikator yang dinilai dari segi
bahasa ada tujuh, yaitu: (1) struktur
konsisten; (2) kebakuan istilah; (3)
pemahaman terhadap pesan atau
informasi; (4) ketepatan bahasa; (5)

ketepatan ejaan; (6) konsistensi
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penggunaan istilah dan simbol; dan
(7) penggunaan simbol. Persentase
skor keseluruhan dari indikator-
indikatorr tersebut menurut penilaian

ahli bahasa sebagai berikut:

100% 93%

80a 68%
60%
20%
20%

0%
Revisi 1 Revisi 2

Gambar 4. Persentase Penilaian
Ahli Bahasa

Berdasarkan penilaian dari
validator ahli bahasa, lembar kerja
siswa direvisi sebanyak dua Kkali
dengan peningkatan sebesar 25%.
Pada revisi 1, persentase skor yang
diperoleh sebesar 68% dengan
kategori valid dan produk masih perlu
perbaikan. Setelah dilakukan revisi
terhadap produk berdasarkan
masukan saran, komentar darii
validatorr, maka produk kembali
divalidasi dan diperoleh persentase
skor sebesar 93%, yang termasuk
dalam kategori sangat valid dan tidak
memerlukan  revisi. Berdasarkan
penilaian akhir dari validator, lembar

kerja siswa dinyatakan layak untuk

digunakan.
c. Validasi Ahli Desain
Validator ahli desain

mengevaluasi lembar kerja siswa

berdasarkan tujuh indikator, yaitu: (1)
kesesuaian ukuran lembar Kkerja
siswa, (2) tata letak sampul, (3)
penggunaan huruf yang menarik dan
mudah dibaca, (4) konsistensi tata
letak, (5) keharmonisan unsur tata
letak, (6) kelengkapan unsur tata
letak, dan (7) penggunaan tipografi
yang sederhana. Persentase skor
dari keseluruhan indikator
berdasarkan penilaian ahli desain

dapat dilihat pada gambar.

100,00%

91,42%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00% 51,82%
50,00%
40,00% |
30,00%
20,00%

10,00% -

0,00% -
Revisi 1 Revisi 2

Gambar 5. Persentase Penilaian
Ahli Desain

Dari  hasil  penilaian  dari
validator desain, produk telah direvisi
sebanyak dua kali dengan
peningkatan mencapai 7%. Hasil
penilaian  dari  revisi pertama
didapatkan persentasee skor sebesar
92% dengan kategori sangat valid
namun perlu sedikit perbaikan.
Setelah peneliti memperbaiki produk
berdasarkan saran dan komentar dari
validator, maka produk dilakukan
kembali dan

validasi diperoleh

persentase skor 99% dengan

779



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

kategori sangat valid serta tidak
memerlukan revisi. Dari penilaian
akhir validator, maka lembar kerja
siswa dinyatakan layak untuk

digunakan.

Analisis Data Hasil Kepraktisan
Kepraktisan lembar kerja siswa
yang telah dikembangkan dinilai
berdasarkan respons yang diberikan
oleh siswa dan guru melalui angket.
Respons siswa diperoleh dari angket
selama tahap evaluasi perorangan
dan evaluasi kelompok  kecil,
sedangkan respons guru diperoleh
dari angket khusus guru ketika
peneliti melaksanakan tahap evaluasi
kelompok kecil. Angket respon guru
menilai 3 aspek yaitu (1) komponen
penyajian, (2) bahasa, dan (3)
tampilan lembar  kerja  siswa.
Sedangkan aspek yang dinilai dari
angket respon siswa vyaitu (1) aspek
tampilann; (2) penyajian materi; serta
(3) aspek manfaat. Nilai keseluruhan
berdasarkan

rata-rata indikator

ujicoba perorangan, ujicoba
kelompok kecil dan respon guru

dapat dilihat pada gambar 6:

100%
5
S 97,5%

96%

94% 93%

92%

ol 88%
88%

86%

84%

82%

Respon Guru

Uji Coba Perorangan Uji Coba Kel ompok Kecil

Gambar 6. Persentase Kepraktisan

Berdasarkan rekapitulasi hasil
kepraktisan pada ujicoba produk dan
respon guru, diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Kepraktisan Lembar

Kerja Siswa

Ha=d Dam
Per-emtaze P} Eatesana
93 Sargat Prakss
18 o B K biipen K2 ot Samaal Prakes
Respom Cisrs [ Sargat Prakss
Fara-mra #2153 FanmatPrabe

. TjCoba Prodak

Ujicoba Pemasgan

Tabel tersebut memperlihatkan
rata-rata persentase skor sebesar
92,83 %, yang termasuk ke dalam
kategori sangat praktis. Dengan
demikian, lembar kerja siswa yang
dikembangkan dinyatakan praktis dan
siap untuk diterapkan dalam uiji
lapangan untuk mengetahui tingkat
keefektifan lembar kerja siswa.
Peneliti juga menilai kepraktisan
lembar kerja siswa berdasarkan
respon siswa pada saat pelaksanaan
uji lapangan. Hal ini dilakukan, untuk
melihat kriteria kepraktisan lembar
kerja siswa apabila digunakan pada
skala yang lebih besar. Berdasarkan
angket respon siswa pada tahap uji
lapangan, diperoleh persentase 91 %

yang termasuk dalam kategori sangat
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praktis. Temuan ini mengindikasikan
bahwa lembar kerja siswa dapat
digunakan secara lebih luas dalam

skala yang lebih besar.

Analisis Data Keefektifan

Efektivitas pengembangan lembar
kerja siswa ditentukan melalui tes
hasil belajar yang diberikan setelah
siswa menggunakan lembar kerja
tersebut. Sampel terdiri atas 29 siswa
kelas VIII-B. Tes terdiri dari empat
soal yang mengukur kemampuan
penalaran matematis dengan materi
bangun ruang sisi datar. Setelah
mempelajari materi yang terkandung
dalam lembar kerja, siswa mengikuti
tes penalaran matematis. Hasilnya
menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa berada
pada kategori tinggi dengan rata-rata
nilai sebesar 77,20. Temuan ini
mengindikasikan adanya tingkatan
kemampuan penalaran matematis
siswa dari sebelumnya. Pada kelas
VIII-B, sebanyak 25 siswa dinyatakan
tuntas berdasaarkan hasil tes belajar
yang diberikan  oleh peneliti,
sedangkan 4 siswa lainnya belum
mencapai ketuntasan. Persentase
ketuntasan klasikal dihitung dengan
membandingkan jumlah siswa yang
ketuntasan

mencapai belajar

terhadap total jumlah siswa sehingga
hasilnya diperoleh sebesar 86,20%
dengan kategori sangat efektif.
Persentase ketuntasan klasikal dapat

dilihat pada gambar 7:

Persentase Ketuntasan Klasikal

86%

SISWA YANG TUNTAS 25 = SISWA YANG TIDAK TUNTAS 4

Gambar 7. Diagram Persentase

Ketuntasan Klasikal

Deskripsi tentang Hasil

Kemampuan Penalaran

Matematis Siswa
Berdasarkam hasil observasi yang
telah dilaksanakan sebelum

penelitian, diperoleh gambaran
dengan kondisi awal permasalahan
yang dihadapi siswa, serta kebutuhan
yang muncul dilapangan. Hasil yang
yang diperoleh pada saat observasi
yaitu rata-rata nilai siswa 45,80 yang
berkategori rendah dari 29 orang
siswa. Setelah proses penelitian
dilaksanakan, diperoleh data yang
menunjukkan

adanya perubahan

positif dan perkembangan
dibandingkan dengan kondisi awal.
Hasil yang diperoleh pada saat
penelitian yaitu rata-rata nilai siswa

77,20 dengan kategori tinggi dari 29
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orang siswa. Dari data tersebut,

diperoleh adanya peningkatan
kemampuan penalaran matematis
siswa dari kategori rendah menjadi

kategori tinggi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data
penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa
dengan Pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik untuk
Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa”, peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Validasi terhadap lembar kerja
siswa yang dikembangkan
menunjukkan bahwa produk tersebut
valid pada berbagai aspek: validitas
isi oleh validator materi | mencapai
98 % (kategori sangat valid), validator
materi Il sebesar 93 % (kategori
sangat valid), validitas bahasa
sebesar 93 % (kategori sangat valid),
serta validitas desain sebesar 99 %
(kategori sangat valid).

2. Lembar Kkerja siswa yang
dikembangkan dengan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik
memperoleh kriteria sangat praktis
dan layak digunakan. Berdasarkan
angket, respon siswa pada ujicoba

perorangan mencapai 93 % (sangat

praktis), ujicoba kelompok kecil 88 %
(sangat praktis), uji lapangan 91 %
(sangat praktis), dan respon guru
sebesar 97,5% juga dalam kategori
sangat praktis.

3. Lembar kerja siswa yang
dikembangkan dengan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik
terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis
siswa UPTD SMP Negeri 1
Gunungsitoli Selatan pada materi
bangun ruang sisi datar. Nilai
rata-rata siswa mencapai 77,20
(kategori  tinggi) dan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 86,20 %

sehingga dinyatakan sangat efektif.
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